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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga 

skripsi dengan judul “Makna Filosofi Kearifan Lokal Atoin Meto Pah TTU Nekaf Mese Ma 

Ansaof Mese Menurut Konsep Wajah Levinas” ini dapat diselesaikan. Skripsi ini merupakan 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat pada Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang. Penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Atoin Meto di Kabupaten Timor Tengah 

Utara (TTU), khususnya filosofi Nekaf Mese Ma Ansaof Mese. 

Filosofi ini, yang secara harfiah dapat diartikan sebagai "satu hati satu tujuan", 

mengandung nilai-nilai luhur tentang persatuan, kebersamaan, dan harmoni dalam kehidupan 

bermasyarakat. Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, kearifan lokal seringkali 

terpinggirkan, padahal di dalamnya terkandung kebijaksanaan yang relevan untuk menjawab 

berbagai tantangan kontemporer. 

Dalam upaya memahami lebih dalam makna filosofis Nekaf Mese Ma Ansaof Mese, 

penulis mencoba mendekatinya melalui perspektif pemikiran Emmanuel Levinas, khususnya 

konsep "Wajah". Konsep ini menawarkan sebuah lensa baru untuk melihat bagaimana interaksi 

antarindividu, yang dimulai dari pertemuan dengan Wajah Lain, dapat memunculkan tanggung 

jawab etis dan pengakuan terhadap keberadaan yang lain. Penulis berharap, melalui sintesis 

antara kearifan lokal Atoin Meto dan pemikiran Levinas, dapat terungkap kekayaan makna yang 

lebih mendalam serta relevansi filosofi Nekaf Mese Ma Ansaof Mese dalam konteks etika dan 

kehidupan sosial. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada: 
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1. Bapak Uskup Atambua, Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, yang telah memfasilitasi 

penulis dalam panti pendidikan calon imam di Seminari Tinggi St. Mikhael, Penfui- 

Kupang dan proses perkuliahan di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang, sekaligus menjadi pembimbing I yang telah dengan tulus hati dan 

bijaksana menyumbangkan pikiran kritis melalui catatan dan ide kritis selama 

penulisan skripsi ini. 

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

yang dengan bijaksana dan penuh pengabdian telah memimpin penyelenggaraan 

pendidikan di lembaga pendidikan tinggi ini. 

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., Lic.Can., selaku Dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang beserta seluruh dosen yang telah berkenan mendidik 

dan membagikan ilmu-ilmu berharga sebagai bekal masa depan penulis. 

4. Rm. Drs. Patrisius Neonub, Pr. selaku pembimbing II yang juga dengan penuh 

dedikasi, kesabaran, ketelitian serta kerelaan waktu dan tenaga, telah membimbing 

penulis hingga menyelesaikan tulisan ini. Dr. phil. Norbertus Jegalus, MA selaku 

Dosen Penguji yang telah berkenan meluangkan waktu dan memberikan koreksi 

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. 

5. Para dosen dan Pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

6. Komunitas Seminari Tinggi Santo Mikhael Kupang: Romo Praeses, Para Romo 

Prefek, Para Romo Pembina, Para Frater, Para Suster, dan Karyawan-Karyawati yang 
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mencintai penulis dengan selalu memberikan berbagai dukungan berupa moral dan 

materi, serta nasehat-nasehat yang berharga bagi perjalanan hidup penulis. Juga 

kepada semua keluarga besar dan semua orang yang dengan caranya masing-masing 

telah mendukung penulis. 

8. Sahabat-sahabat terkasih; Tupai, Archo dan Erlin atas pengertian, motivasi, dan 

kebersamaan yang tulus. Kalian adalah alasan di balik senyum dan kekuatan dalam 

menyelesaikan karya ini. 

9. Teman-teman mahasiswa/i seangkatan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya 
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ABSTRAKSI 

Skripsi ini merupakan kajian filosofis yang mendalam terhadap kearifan lokal masyarakat Atoin 

Meto Pah di Timor Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara Timur, yaitu “Nekaf Mese Ma Ansaof 

Mese” (satu hati satu pikiran, saling memberi saling menerima). Penelitian ini berusaha 

mengungkap esensi dan makna filosofis kearifan lokal tersebut melalui lensa pemikiran etika 

Emmanuel Levinas, khususnya konsep “Wajah” (Le Visage). 

Latar belakang penelitian beranjak dari realitas manusia sebagai makhluk sosial yang 

interaksinya rentan terhadap konflik dan luka sosial (broken self, broken society), suatu kondisi 

yang juga dialami masyarakat Atoin Meto pasca penjajahan dan politik divide et impera. 

Kearifan “Nekaf Mese Ma Ansaof Mese” muncul sebagai respons etis dan filosofis untuk 

memulihkan tatanan sosial tersebut. Rumusan masalah penelitian berfokus pada: (1) makna 

filosofis “Nekaf Mese Ma Ansaof Mese”, (2) penerapan konsep Wajah Levinas untuk 

memahaminya, dan (3) hubungannya dengan prinsip etika Levinasian. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh 

melalui analisis teks filosofis dan kajian pustaka mendalam terhadap literatur primer dan 

sekunder, dengan pendekatan interpretatif untuk menafsirkan makna. 

Masyarakat Atoin Meto (“orang tanah kering”) hidup dalam budaya agraris yang mengandalkan 

pertanian subsisten, peternakan, dan ditopang oleh tradisi gotong royong yang kuat. “Nekaf 

Mese Ma Ansaof Mese” merupakan prinsip hidup yang menekankan kesatuan hati (ansaof) dan 

pikiran (nekaf), serta semangat resiprositas (saling memberi dan menerima) dalam seluruh aspek 

kehidupan, seperti perkawinan, bercocok tanam, dan membangun rumah. 
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Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal “Nekaf Mese Ma Ansaof Mese” 

merupakan sebuah filsafat hidup yang sarat nilai etis dan sejajar dengan prinsip-prinsip etika 

Levinas. Dialog antara keduanya memperkaya pemahaman bahwa kearifan lokal ini adalah 

bentuk praktis dari etika pertemuan dengan yang-Lain, yang relevan untuk memulihkan keutuhan 

sosial dan membina hubungan manusia yang lebih bertanggung jawab, tidak hanya dalam 

konteks lokal TTU tetapi juga dalam konteks kemanusiaan universal. 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Nekaf Mese Ma Ansaof Mese, Atoin Meto, Emmanuel Levinas, 

Etika, Wajah, Tanggung Jawab. 
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